I. PENDAHULUAN


      Kata statistik pada mulanya diartikan sebagai keterangan-keterangan yang dibutuhkan oleh negara dan bermanfaat bagi negara. Keterangan-keterangan tersebut dipergunakan untuk mempermudah/memperlancar penarikan pajak, mengetahui data penduduk (nama,  jumlah anggota keluarga, jenis kelamin, usia, pekerjaan, termasuk mobilitas penduduk). Keterangan kuantitatif semacam ini lebih dikenal dengan istilah sensus. Pada perkembangannya statistik diartikan sebagai data kuantitatif baik yang belum tersusun maupun yang sudah tersusun dalam bentuk tabel. Orang awam sering mengartikan statistik sebagai kumpulan data yang berwujud angka-angka. Pada surat kabar atau data monografi sering terdapat kata-kata statistik kecelakaan lalu lintas, statistik penduduk, statistik ternak.  Menurut Croxton dan Cowden kumpulan angka     angka tersebut lebih baik tetap dinamakan data atau angka-angka saja, jangan diartikan statistik. Pada hakekatnya statistik merupakan metode atau asas-asas untuk mengerjakan atau mengolah data kuantitatif agar angka-angka tersebut “berbicara “.
      Statistik atau Metode statistik adalah metode untuk mengumpulkan, mengolah, menyajikan, menganalisis serta menginterprestasi data untuk memperoleh gambaran secara umum.
      Ada  dua metode statistik yaitu :
1. Metode Statistik Deskriptif
Metode statistik deskriptif merupakan metode statistik untuk memperoleh gambaran yang teratur tentang suatu peristiwa. Tekanannya pada pengum pulan, pengolahan dan penyajian data ke dalam bentuk tabel atau grafik.
2. Metode Statistik Inferens.
Metode statistik inferens merupakan metode statistik yang menghasilkan suatu inferensi atau kesimpulan tentang ciri atau karakteristik populasi.  
      Dalam metode statistik dikenal data kualitatif dan data kuantitatif.
1. Data Kualitatif 
Data kualitatif merupakan serangkaian observasi yang kemungkinannya tidak dapat dinyatakan dalam angka-angka melainkan dinyatakan dalam bentuk kategori-kategori.
Contoh : tidak aktif, aktif, sangat aktif
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif merupakan serangkaian observasi atau pengukuran yang dapat dinyatakan dengan angka-angka.
Contoh : pendapatan, umur, dll.   
      Walaupun data yang digunakan/diperoleh bersifat kualitatif, tidak berarti bahwa data tersebut tidak dapat digunakan dalam analisis statistik. Perhitungan frekuensi yang berbeda serta perhitungan persentase jumlah observasi yang termasuk dalam kelas yang berbeda itu sudah merupakan analisis statistik.

PENELITIAN DAN STATISTIK
A. Penelitian
      Penelitian : cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan    
                         tertentu.
      Dengan demikian terdapat 4 hal yang perlu dipelajari lebih lanjut yaitu : cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Penelitian merupakan cara ilmiah, berarti didasarkan pada ciri-cri keilmuan yaitu : rasional, empiris dan sistematis.
1. Rasional	: Kegiatan penelitian dilakukan dengan cara-cara yang masuk 
                         akal sehingga terjangkau oleh penalaran manusia
2. Empiris	: cara-cara yang digunakan dalam penelitian teramati oleh indera 
                                    manusia.
                   Orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang akan 
                  digunakan (cara tidak ilmiah : bersemedi, tanya pada paranormal).     
3. Sistematis: proses dalam penelitian menggunakan langkah-langkah  
                  tertentu yang bersifat logis.
             Data yang diperoleh melalui penelitian mempunyai kriteria tertentu yaitu : valid, reliabel dan obyektif.
Valid menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang dikumpulkan peneliti.
Reliabel  menunjukkan derajat konsistensi (keajegan) yaitu konsistensi data dalam interval waktu tertentu.
Obyektif  menunjukkan derajat persamaan persepsi antar orang.




B. Kegunaan Statistik pada Penelitian Sosial
Hasil penelitian Ilmu Sosial tidak dapat dianalisis secara pasti tanpa ada bantuan metode statistik. Oleh karenanya untuk keperluan penelitian, fungsi dan peranan statistik pada penelitian sebagai berikut:
1. Statistik memungkinkan pencatatan secara paling eksak dari data penelitian
2. Statistik memaksa peneliti menganut tata pikir dan tata kerja yang eksak
3. Statistik menyediakan cara-cara meringkas data ke dalam bentuk yang lebih banyak memberi arti dan lebih mudah mengerjakan (menyederhanakan data)
4. Statistik memberi dasar-dasar untuk menarik konklusi (kesimpulan) melalui proses yang mengikuti tata cara yang dapat diterima oleh ilmu pengetahuan
5. Statistik memberi landasan untuk memprediksi /meramalkan/mengestimasi secara ilmiah tentang gejala yang akan terjadi dalam kondisi-kondisi yang telah diketahui.
6. Statistik memungkinkan peneliti menganalisis, menguraikan sebab akibat hal yang kompleks dan rumit, yang tanpa statistik hal tersebut membingungkan.

C. Cara Manusia Belajar Statistik
1. Statistik harus dipelajari secara runtut (urut, tidak loncat-loncat) serta perlu kesabaran dan ketekunan.
2. Manusia perlu selalu mencoba atau melakukan latihan dengan   mengerjakan soal-soal. Statistik merupakan ilmu pengetahuan praktis (ilmu terapan/ ilmu terpakai) sehingga kurang bermanfaat bila hanya dipelajari secara teoritis.
             Prosedur penelitian dengan data statistik:
1. Perencanaan penelitian
2. Pengumpulan data atau fakta
3. Pengolahan dan penataan data
4. Penyajian data ke dalam bentuk tabel maupun grafik
5. Analisis dan interprestasi data

Data dapat diartikan sebagai keterangan yang benar dan nyata
Data primer   : data yang diperoleh seorang peneliti langsung dari objeknya. Contoh : data yang dikumpulkan dengan kuesioner, wawancara & observasi 
Data sekunder: data yang diperoleh seorang peneliti secara tidak langsung dari objeknya, tetapi melalui sumber lain.  Contoh : data yang diperoleh dari arsip

Tabel Statistik
1) Tabel Referensi : tabel yang  berfungsi sebagai “gudang keterangan “, disusun khusus guna kepentingan referensi. 
2) Tabel Ikhtisar / Tabel Naskah : berbentuk singkat, sederhana dan mudah dimengerti. Tabel ikhtisar berfungsi memberi lukisan yang sistematis tentang peristiwa hasil penelitian.


D. Tingkat Pengukuran
      Pengukuran merupakan penunjukan angka-angka pada suatu variabel menurut aturan yang sudah ditentukan. Prosedur dan pemberian angka-angka diharapkan ada persamaan dengan realita. Tingkat pengukuran yang dikenal luas, digunakan dalam penelitian sosial yaitu tingkat ukuran yang pertama kali dikembangkan oleh S.S. Stevens pada tahun 1946.  Ada empat macam tingkat  ukuran yaitu : nominal, ordinal, interval, dan rasio.
     Tingkat ukuran yang diberikan kepada konsep yang diamati tergantung kepada aturan yang dipakai. Peraturan ini perlu diketahui oleh seorang peneliti, agar peneliti dapat memberikan nilai secara tepat terhadap konsep yang diamati.
   
1. Ukuran Nominal atau Skala Nominal 
      Ukuran nominal merupakan ukuran yang paling sederhana. Dalam ukuran ini tidak ada asumsi tentang jarak maupun urutan kategori dalam ukuran itu. Dasar penggolongan hanyalah kategori yang tidak tumpang tindih (mutually exclusive) dan tuntas (exhaustive). Angka yang ditunjuk hanya sekedar label atau kode.
Contoh :
1). Variabel jenis kelamin
· Kategori pria  diberi kode 1
· Kategori wanita  diberi kode 2
Tidak dapat dikatakan bahwa derajat wanita dua kali pria. 
Dapat  pula kategori pria diberi kode 2 dan kategori wanita diberi kode 1.
2). Variabel agama yang dipeluk diberi kode:
· Agama Islam	: 1
· Agama Katholik	: 2
· Agama Kristen	: 3
· Agama Hindu	: 4
· Agama Budha	: 5
Tidak dapat dikatakan bahwa agama Hindu empat kali agama Islam, dua kali agama Katholik. Demikian juga  untuk variabel status pekerjaan, jenis pekerjaan, lagu kesukaan, dll.

2. Ukuran Ordinal atau Skala Ordinal
      Ukuran ordinal mengukur pengamatan (obyek) yang dibedakan menurut persamaan dan urutannya dari tingkatan yang paling rendah ke tingkatan yang paling tinggi.
Contoh : 
1). Ukuran untuk kelas ekonomi
Pada variabel ini dipakai ukuran : skala tinggi, skala sedang, dan skala rendah. Ukuran ini tidak memberi informasi tentang berapa besar interval antara kelas ekonomi tinggi, sedang dan rendah, juga tidak memberikan petunjuk angka rata-rata kelas ekonomi. Perhitungan statistik seperti mean (harga rata-rata) dan deviasi standar tidak  dapat diterapkan pada ukuran ini. Seandainya pada pengukuran kelas ekonomi diberi kode sebagai berikut:
·  kelas ekonomi rendah  diberi kode 1
·  kelas ekonomi sedang  diberi kode 2
·  kelas ekonomi tinggi diberi kode 3. 
maka  tidak dapat dikatakan bahwa kelas ekonomi tinggi tiga kali kelas ekonomi rendah, atau kelas ekonomi sedang dua kali lebih kaya daripada kelas ekonomi rendah.
     Tingkat ukuran ordinal banyak digunakan dalam penelitian sosial terutama untuk mengukur kepentingan, sikap atau persepsi. Peneliti dapat membagi responden ke dalam ranking atas dasar stratifikasi.
2). Sikap terhadap program  pembangunan
· Setuju diberi kode 3
· Tidak berpendapat diberi kode 2
· Tidak setuju diberi kode 1
      Contoh lain :
· Sangat rendah  sampai dengan  sangat tinggi  
· Tidak aktif sampai dengan sangat aktif
· Pangkat letnan – kapten – mayor, dll    
            
3. Ukuran Interval atau Skala Interval
Ukuran interval merupakan suatu skala yang jarak atau interval antara dua titik skala diketahui (meliputi pembedaan menurut persamaan dan urutan). Ukuran ini tidak memberikan informasi tentang jumlah absolut atribut dan tidak memiliki nol sejati.
Contoh :
1). Suhu 0 derajat, 10 derajat, 100 derajat
2). Indeks Prestasi (IP)
     Andaikan peneliti mengukur tingkat kepandaian berdasarkan IP mahasiswa :
· IP Vina	= 4
· IP Reymon = 2
· IP Rani = 3,5
· IP Rita  = 2,5
· IP Desy  = 3
· IP Oki  = 1 
      Interval IP antara Vina dan Desy (4-3=1) sama dengan interval IP antara Desy dan Reymon (3-2=1). Peneliti tidak dapat mengungkapkan atau menyimpulkan bahwa kepandaian Vina dua kali kepandaian Reymon, kepandaian Desy tiga kali kepandaian Oki. Angka yang ditunjukkan oleh IP (indeks prestasi) ini tidak mengukur kuantitas prestasi mahasiswa, tetapi hanya menunjukkan ranking kemampuan akademis antar mahasiswa.
      Skala indeks sikap biasanya menghasilkan ukuran yang interval.   Karenanya skala interval ini merupakan salah satu ukuran yang paling sering dipakai dalam penelitian sosial.


4. Ukuran Rasio atau Skala Rasio
     Ukuran rasio diperoleh bila informasi menunjukkan tentang persamaan, urutan dan jarak serta jumlah absolut yang dimiliki oleh suatu pengamatan (memiliki nilai nol absolut atau nol sejati).
Contoh : Pendapatan Eva Rp 10.000.000,00/bulan
               Pendapatan Tony Rp 5.000.000,00/bulan
Peneliti dapat menyimpulkan pendapatan Eva dua kali pendapatan Tony. 
      Ukuran rasio cukup banyak dipakai dalam penelitian ekonomi maupun sosial. Contoh variabel-variabel yang sering mempunyai ukuran rasio yaitu : JAL(jumlah anak lahir), JAH (jumlah anak hidup), umur perkawinan, tingkat pengangguran, umur,  tahun pendidikan, penghasilan keluarga, pendapatan per kapita, jumlah penduduk, dan sebagainya.   

Kuantifikasi Data Kualitatif
      Peneliti sosial seringkali harus menggunakan data kualitatif  yang dikuantitatifkan, misalnya variabel : motivasi, aktivitas, sikap, pengetahuan, dan sebagainya yang mempengaruhi perilaku. Salah satu cara yang paling sering digunakan dalam menentukan skor adalah Skala Likert.
      Variabel “motivasi” dapat dikuantitatifkan dengan menggunakan Skala Likert. Misalnya : motivasi peserta ikut suatu program
· Ingin skor 3
· Ragu-ragu skor 2
· Tidak ingin skor 1
Demikian pula variabel sikap. Misal sikap peserta tentang kerja :
· Sangat setuju skor 5
· Setuju skor 4
· Ragu-ragu skor 3
· Kurang setuju skor 2
· Tidak setuju skor 1


INDEKS DAN SKALA 
     Indeks dan skala merupakan ukuran gabungan untuk suatu variabel. Supaya diperoleh ukuran yang lebih lengkap dan tepat, ukuran suatu variabel tidak hanya didasarkan pada satu pertanyaan saja, tetapi pada beberapa pertanyaan. 
     Perbedaan pokok antara indeks dengan skala terletak pada penentuan skor.  Indeks adalah akumulasi skor dari jawaban tiap pertanyaan. Apabila suatu indeks terdiri atas 8 pertanyaan dan setiap pertanyaan memiliki jenjang skor 1 sampai dengan 5, maka indeks berkisar antara 8x 1 sampai dengan  8x 5 berarti indeks terendah 8 dan indeks tertinggi 40.
Contoh pengukuran tingkat partisipasi wanita dalam pengambilan keputusan:
A. Wanita saja yang mengambil keputusan, skor 5.
B. Wanita bersama-sama pria tetapi wanita lebih dominan, skor 4
C. Wanita bersama-sama pria , skor 3
D. Wanita bersama pria tetapi pria lebih dominan, skor 2
E. Pria saja yang mengambil keputusan, skor 1 
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